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Abstrak 

Perilaku hemat energi merupakan salah satu bentuk perilaku pro-lingkungan yang penting dalam 
mendukung keberlanjutan, termasuk di lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa memiliki posisi 
strategis karena aktivitas akademik dan kehidupan sehari-hari melibatkan penggunaan energi secara 
intensif, sementara perguruan tinggi merupakan lingkungan yang berperan dalam membentuk 
pengetahuan, nilai, kebiasaan, dan perilaku berkelanjutan. Namun, berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa kepedulian dan sikap positif terhadap lingkungan tidak selalu diwujudkan dalam perilaku hemat 
energi yang konsisten. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara sikap dan perilaku 
(attitude–behavior gap) yang perlu dipahami secara lebih komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara environmental attitudes dan energy-saving behavior pada mahasiswa 
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memperkuat atau menghambat penerjemahan sikap 
lingkungan ke dalam perilaku nyata. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review 
(SLR) dengan pendekatan sintesis tematik dan mengacu pada kerangka pelaporan PRISMA 2020. 
Literatur ditelusuri melalui basis data akademik menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan 
dengan environmental attitudes, environmental awareness, energy-saving behavior, energy conservation, 
university students, dan higher education. Artikel yang diperoleh diseleksi berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi melalui proses screening, penilaian kelayakan teks lengkap, serta ekstraksi dan sintesis 
temuan penelitian. Hasil sintesis menunjukkan bahwa environmental attitudes dan environmental 
awareness secara umum memiliki hubungan positif dengan kecenderungan perilaku pro-lingkungan 
dan penghematan energi, tetapi pengaruh tersebut tidak bersifat langsung maupun otomatis. Perilaku 
hemat energi juga dipengaruhi oleh behavioral intention, perceived behavioral control, personal and 
social norms, habits, situational conditions, convenience, comfort, serta institutional and campus support. 
Dengan demikian, pembentukan perilaku hemat energi mahasiswa tidak cukup dilakukan melalui 
peningkatan pengetahuan dan kepedulian lingkungan, tetapi memerlukan lingkungan yang mendukung 
pembentukan kebiasaan, norma sosial, kemudahan bertindak, dan dukungan institusional. Penelitian 
selanjutnya perlu mengembangkan studi empiris yang menguji interaksi faktor psikologis dan 
kontekstual tersebut dalam konteks perguruan tinggi yang berbeda. Temuan ini menegaskan 
pentingnya pendekatan yang mengintegrasikan aspek individu, sosial, kebiasaan, dan kelembagaan 
secara berkelanjutan.  
Kata Kunci: Environmental Attitudes, Energy-Saving Behavior, Mahasiswa, Attitude–Behavior Gap, 
Systematic Literature Review  
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PENDAHULUAN 
Energi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dan digunakan 

dalam berbagai aktivitas sehari-hari, termasuk belajar, bekerja, berkomunikasi, menggunakan 
perangkat elektronik, serta memanfaatkan fasilitas publik. Seiring meningkatnya kebutuhan 
energi, upaya penghematan energi tidak hanya bergantung pada perkembangan teknologi dan 
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efisiensi peralatan, tetapi juga pada perilaku manusia sebagai pengguna energi. Dalam konteks 
perguruan tinggi, penggunaan energi menjadi bagian dari aktivitas akademik dan kehidupan 
mahasiswa, sehingga perilaku mahasiswa dapat menjadi salah satu aspek penting dalam 
mendukung terciptanya lingkungan kampus yang lebih berkelanjutan. Penelitian mengenai 
penghematan energi di lingkungan kampus menunjukkan bahwa keberhasilan penghematan 
energi memerlukan keterlibatan antara mahasiswa sebagai pengguna energi dan institusi 
sebagai penyedia lingkungan serta fasilitas yang mendukung perilaku tersebut [3]. Mahasiswa 
relevan dalam kajian perilaku hemat energi karena aktivitas akademik melibatkan penggunaan 
berbagai perangkat dan fasilitas kampus. Perguruan tinggi juga berperan dalam membentuk 
pengetahuan, sikap, dan kebiasaan mahasiswa terkait keberlanjutan [2]. Salah satu aspek 
penting adalah environmental attitudes dan environmental awareness. Penelitian pada 152 
mahasiswa dari tiga perguruan tinggi di Kota Malang menemukan bahwa 109 mahasiswa 
(71,7%) memiliki environmental awareness tinggi dan 77 mahasiswa (50,7%) memiliki pro-
environmental behavior tinggi. Keduanya menunjukkan hubungan positif yang signifikan (r = 
0,167; p = 0,041), yang menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan berkaitan dengan 
kecenderungan mahasiswa berperilaku lebih ramah lingkungan [7]. 

Temuan mengenai peran sikap dan kesadaran lingkungan juga ditunjukkan oleh Netto, 
yang menemukan bahwa environmental consciousness berkaitan dengan environmental concern 
dan pro-environmental behavior, meskipun kepedulian lingkungan tidak selalu secara langsung 
menghasilkan perilaku [8]. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Singh menunjukkan bahwa 
environmental knowledge berhubungan dengan pro-environmental behavior melalui 
environmental attitude dan behavioral intention [15]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan sikap lingkungan merupakan bagian dari proses pembentukan perilaku, 
tetapi bukan satu-satunya penentu. Persoalan tersebut menjadi semakin jelas ketika 
pembahasan diarahkan pada perilaku penghematan energi mahasiswa. Cotton, melalui 
perbandingan mahasiswa di Inggris dan Portugal, menemukan adanya perbedaan antara sikap 
dan perilaku terkait penghematan energi yang berbeda, dan perbedaan tersebut berkaitan 
dengan konteks nasional serta prioritas institusi. Mahasiswa Portugal menunjukkan sikap yang 
lebih positif terhadap konservasi energi, tetapi mahasiswa di Inggris melaporkan lebih banyak 
perilaku penghematan energi [3]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku yang lebih 
positif terhadap konservasi energi tidak dapat dipahami hanya dari karakteristik individu dan 
tidak selalu berjalan searah dengan perilaku penghematan energi yang aktual, tetapi juga perlu 
mempertimbangkan lingkungan tempat perilaku tersebut berlangsung. Dengan demikian, 
terdapat kemungkinan adanya kesenjangan antara apa yang individu yakini atau nilai dengan 
tindakan yang benar-benar dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesenjangan antara sikap dan perilaku tersebut dikenal sebagai attitude-behavior gap. 
Kollmuss dan Agyeman menjelaskan bahwa pengetahuan dan kesadaran lingkungan tidak 
secara otomatis menghasilkan perilaku pro-lingkungan karena perilaku juga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor internal dan eksternal [5]. Penelitian oleh Wyss menunjukkan bahwa sikap pro-
lingkungan lebih mungkin diterjemahkan menjadi perilaku ketika biaya personal yang 
dirasakan lebih rendah, manfaat lingkungan yang dirasakan lebih tinggi, dan individu memiliki 
self-control yang lebih baik [19]. Penelitian oleh Nguyen juga menunjukkan bahwa hubungan 
antara niat dan perilaku ramah lingkungan dapat dipengaruhi oleh kondisi situasional seperti 
ketersediaan pilihan yang ramah lingkungan dan persepsi individu mengenai efektivitas 
tindakannya [9]. Sementara itu, penelitian lain menunjukkan bahwa kesenjangan antara niat 
dan perilaku lingkungan tidak hanya berkaitan dengan pertimbangan rasional, tetapi juga 
melibatkan proses kognitif dan emosional [12]. 
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Dalam konteks mahasiswa, Shi menunjukkan bahwa nilai altruistik dan ekologis dapat 
membentuk energy-conservation beliefs dan personal energy-conservation norms, tetapi norma 
tersebut belum tentu diterjemahkan menjadi perilaku konservasi energi aktual [14]. Wang dan 
Zhang juga menemukan bahwa perilaku hemat energi mahasiswa dipengaruhi oleh faktor 
individual dan energy-saving climate institusi [18]. Sementara itu, Fachrudin H. T., dan 
Fachrudin K. A., pada 395 mahasiswa di Kota Medan menunjukkan bahwa belief berkaitan 
dengan penerapan konservasi energi, sedangkan attitude, perceived behavioral control, 
behavioral intention, dan responsibility tidak berpengaruh langsung secara signifikan [4]. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku hemat energi mahasiswa dipengaruhi oleh 
interaksi antara faktor individu dan kondisi institusional. 

Dengan demikian, literatur yang ada menunjukkan bahwa perilaku hemat energi 
mahasiswa merupakan fenomena yang multidimensional. Environmental awareness, 
environmental attitudes, nilai, norma, dan niat dapat menjadi bagian dari proses terbentuknya 
perilaku pro-lingkungan, tetapi hubungan tersebut tidak selalu berlangsung secara langsung. 
Kebiasaan, biaya atau usaha, self-control, ketersediaan pilihan yang ada, norma sosial, kondisi 
situasional, serta dukungan dan kebijakan institusi dapat berpengaruh pada apakah sikap dan 
niat tersebut akhirnya diterjemahkan menjadi perilaku aktual. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pemahaman mengenai perilaku hemat energi mahasiswa membutuhkan pendekatan yang 
tidak hanya melihat aspek individu, tetapi juga interaksi antara individu dengan lingkungan 
sosial dan institusionalnya. 

Meskipun penelitian mengenai environmental attitudes dan energy-saving behavior telah 
berkembang, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana dan dalam 
kondisi apa sikap lingkungan mahasiswa diterjemahkan menjadi perilaku hemat energi aktual. 
Penelitian terdahulu cenderung menekankan aspek tertentu secara terpisah. Sebagian 
penelitian berfokus pada environmental awareness, environmental attitudes, values, atau norms 
sebagai aspek individu [7], [8], [14], sementara penelitian lainnya menekankan peran 
kebiasaan, kondisi situasional, biaya, ketersediaan pilihan, maupun dukungan institusional [9], 
[19], [18]. Selain itu, sebagian kajian mengenai attitude-behavior gap dilakukan dalam konteks 
green consumption atau perilaku pro-lingkungan secara umum, sehingga belum sepenuhnya 
menggambarkan karakteristik perilaku penggunaan energi pada mahasiswa. Dengan demikian, 
gap yang ditemukan bukan berarti belum terdapat penelitian mengenai environmental 
attitudes atau energy-saving behavior mahasiswa, melainkan temuan penelitian tersebut masih 
tersebar dalam berbagai fokus dan belum memberikan sintesis yang terintegrasi mengenai 
proses penerjemahan environmental attitudes menjadi energy-saving behavior pada 
mahasiswa. Belum terintegrasinya temuan mengenai faktor psikologis, sosial, kebiasaan, 
situasional, dan institusional juga membuat pola yang menjelaskan munculnya atau terjadinya 
attitude-behavior gap dalam perilaku hemat energi mahasiswa belum terlihat secara 
menyeluruh. 

Kesenjangan tersebut penting untuk dikaji karena memiliki environmental attitudes yang 
positif belum tentu menghasilkan perilaku hemat energi yang konsisten. Mahasiswa dapat 
memiliki kepedulian terhadap lingkungan, memahami pentingnya konservasi energi, bahkan 
memiliki niat untuk menghemat energi, tetapi perilaku aktualnya masih dapat dipengaruhi oleh 
kebiasaan, kenyamanan, kemudahan, kontrol yang dirasakan, lingkungan sosial, serta kondisi 
dan kebijakan institusi. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis 
terpadu mengenai hubungan antara environmental attitudes dan energy-saving behavior pada 
mahasiswa dengan mempertimbangkan faktor psikologis, sosial, kebiasaan, situasional, dan 
institusional sebagai faktor yang dapat menjembatani atau memperlebar attitude–behavior 
gap. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya menguji hubungan atau faktor 
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tertentu secara empiris, penelitian ini mengintegrasikan berbagai temuan tersebut melalui 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pembentukan perilaku 
hemat energi mahasiswa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan untuk mensintesis dan 
menganalisis temuan penelitian terdahulu mengenai hubungan antara environmental attitudes 
dan energy-saving behavior pada mahasiswa, serta mengidentifikasi faktor psikologis, sosial, 
kebiasaan, situasional, dan institusional yang berperan dalam menerjemahkan sikap 
lingkungan menjadi perilaku hemat energi aktual. Hasilnya diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang membentuk perilaku hemat 
energi mahasiswa serta menjadi dasar dalam merumuskan pendekatan yang dapat mendorong 
keterlibatan mahasiswa dalam penggunaan energi yang lebih berkelanjutan. 
 
Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No 
Penulis/ 
Tahun 

Judul Tujuan Metode Hasil 
Kontribusi dan 

relevansi 

1 
Mkumbachi et 

al. (2020) 

Environment 
Awareness and 

Pro-
Environmental 

Behavior among 
University 
Students 

Menganalisis 
hubungan 
kesadaran 

lingkungan dengan 
perilaku pro-
lingkungan 
mahasiswa. 

Survei 
kuantitatif 

Kesadaran 
lingkungan 

berhubungan 
positif dengan 
perilaku pro-
lingkungan 

Mendukung 
hubungan 

sikap/kesadaran 
lingkungan dengan 

perilaku 
mahasiswa. 

2 
Fachrudin & 

Fachrudin 
(2021) 

Energy 
Conservation 
Application in 
Green Campus 

Design Based on 
Green Behavior 

Menganalisis 
faktor yang 

memengaruhi 
perilaku 

konservasi energi 
mahasiswa. 

Survei dan 
SEM-PLS 

Keyakinan 
berpengaruh 

terhadap 
konservasi 

energi, 
sedangkan sikap 

tidak selalu 
berpengaruh 

langsung. 

Menunjukkan 
bahwa sikap 
belum tentu 

langsung menjadi 
perilaku hemat 

energi. 

3 
Nguyen et al. 

(2019) 

Green 
Consumption and 

the Intention–
Behavior Gap 

Mengkaji 
kesenjangan antara 

sikap/niat dan 
perilaku aktual. 

Studi 
kuantitatif 

Sikap dan niat 
tidak selalu 
diwujudkan 

dalam perilaku 
aktual. 

Memperkuat 
konsep attitude–

behavior gap. 

4 
Mansor & Low 

(2019) 

Psychological 
Determinants of 
Energy Saving 

Behavior 

Mengidentifikasi 
faktor psikologis 

yang 
mempengaruhi 
perilaku hemat 

energi. 

Survei 
kuantitatif 

Sikap, norma, 
kontrol, 

pengetahuan, 
kebiasaan, dan 

motivasi 
berkaitan 

dengan perilaku 
energi. 

Menunjukkan 
bahwa perilaku 

energi dipengaruhi 
banyak faktor, 

bukan sikap saja. 

5 
Olanipekun & 
Iyiola (2020 

Energy 
Awareness and 

Knowledge 
among Higher 

Education 
Students 

Mengkaji 
kesadaran dan 
pengetahuan 
mahasiswa 
mengenai 

penggunaan energi. 

Studi 
komparati

f 
mahasisw

a 

Pengetahuan dan 
kesadaran energi 

berkaitan 
dengan perilaku 

penggunaan 
energi. 

Menegaskan 
pentingnya literasi 

energi dalam 
perilaku hemat 

energi. 

6 
Bull et al. 

(2018) 

Engaging 
Students to 

Achieve Energy 
Savings in 

Universities 

Engaging Students 
to Achieve Energy 

Savings in 
Universities 

Studi 
intervensi 

Umpan balik dan 
keterlibatan 

teman sebaya 
dapat 

mendukung 
penghematan 

energi. 

Menunjukkan 
pentingnya faktor 

sosial dalam 
membentuk 

perilaku hemat 
energi. 

7 
Shafie et al. 

(2021) 

Strategy in 
Energy Efficiency 

Management: 

Mengidentifikasi 
strategi 

peningkatan 

Studi 
kasus 

Kebijakan dan 
strategi institusi 

Menunjukkan 
peran dukungan 

kelembagaan 
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University 
Campus 

efisiensi energi di 
kampus. 

mendukung 
efisiensi energi. 

dalam perilaku 
energi mahasiswa. 

8 
van den Broek 

et al. (2019) 
Drivers of Energy 
Saving Behaviour 

Mengidentifikasi 
faktor pendorong 

perilaku hemat 
energi. 

Studi 
literatur/e

mpiris 

Faktor 
kebiasaan, 
situasional, 

normatif, dan 
intensional 

memengaruhi 
perilaku. 

Memperluas 
analisis dari faktor 

sikap ke faktor 
kebiasaan dan 

situasional. 

9 
Cotton et al. 

(2016) 
Energy Saving on 

Campus 

Membandingkan 
sikap dan perilaku 

hemat energi 
mahasiswa dalam 
konteks kampus 

berbeda. 

Studi 
komparati

f 

Terdapat 
perbedaan sikap 

dan perilaku 
berdasarkan 

konteks institusi. 

Menunjukkan 
pentingnya 

konteks kampus 
dalam membentuk 

perilaku energi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 
mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis penelitian terdahulu mengenai environmental 
attitudes dan energy-saving behavior pada mahasiswa. Metode ini digunakan karena penelitian 
tidak mengumpulkan data primer, melainkan menganalisis hasil penelitian yang telah 
dipublikasikan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan 
antara sikap lingkungan dan perilaku hemat energi [16]. Proses pencarian dan seleksi literatur 
mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 
(PRISMA) 2020. PRISMA digunakan untuk membantu proses identifikasi, penyaringan, 
penilaian kelayakan, dan penetapan artikel yang sesuai dengan fokus penelitian secara 
sistematis dan transparan [11]. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data ilmiah dengan 
menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu environmental 
attitudes, environmental awareness, energy-saving behavior, energy conservation behavior, 
sustainable energy behavior, university students, dan college students. Kata kunci tersebut 
dikombinasikan menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk memperoleh artikel yang 
relevan dengan sikap lingkungan, perilaku hemat energi, dan konteks mahasiswa. 

Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 
telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal ilmiah yang membahas sikap, 
kesadaran, atau kepedulian lingkungan yang berkaitan dengan perilaku pro-lingkungan; (2) 
penelitian mengenai energy-saving behavior atau energy conservation behavior; (3) penelitian 
yang melibatkan mahasiswa atau dilakukan dalam konteks perguruan tinggi; (4) artikel 
tersedia dalam bentuk full text; dan (5) artikel diterbitkan pada rentang tahun 2016–2026. 
Artikel dikeluarkan apabila tidak sesuai dengan fokus penelitian, tidak melibatkan mahasiswa 
atau konteks perguruan tinggi, tidak berkaitan dengan perilaku hemat atau penggunaan energi, 
tidak tersedia dalam bentuk full text, atau merupakan artikel duplikat. Artikel yang memenuhi 
kriteria inklusi selanjutnya diekstraksi dan disusun dalam tabel berdasarkan penulis dan tahun 
publikasi, negara atau konteks penelitian, partisipan, tujuan penelitian, metode penelitian, 
serta temuan utama. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan sintesis tematik dengan 
mengelompokkan temuan berdasarkan tema yang relevan, yaitu environmental attitudes dan 
environmental awareness, faktor psikologis dan behavioral intention, personal and social norms, 
habits dan faktor situasional, perceived behavioral control, serta dukungan institusional dan 
lingkungan kampus. Hasil sintesis digunakan untuk melihat pola hubungan antara 
environmental attitudes dan energy-saving behavior pada mahasiswa serta mengidentifikasi 
faktor yang dapat memperkuat atau menghambat penerapan sikap lingkungan ke dalam 
perilaku aktual. Analisis juga diarahkan untuk memahami attitude behavior gap, yaitu kondisi 
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ketika sikap atau kepedulian lingkungan yang positif belum tentu menghasilkan perilaku hemat 
energi yang konsisten. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Sintesis terhadap sembilan penelitian menghasilkan lima tema yang menjelaskan 
pembentukan energy-saving behavior mahasiswa. Environmental attitudes dan environmental 
awareness berkaitan dengan kecenderungan berperilaku pro-lingkungan, tetapi hubungan 
tersebut tidak selalu menghasilkan tindakan yang konsisten. Kesenjangan antara sikap dan 
tindakan berkaitan dengan keyakinan, motivasi, perceived behavioral control, personal and 
social norms, kebiasaan, serta kondisi situasional. Pada tingkat yang lebih luas, kebijakan, 
fasilitas, dan iklim kampus turut menentukan kemudahan mahasiswa menerapkan perilaku 
hemat energi. Hasil sintesis setiap tema disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Sintesis Tematik Hasil Penelitian 

Tema Penelitian Pendukung Hasil Sintesis 
Environmental 
awareness dan 
environmental 

attitudes 

Mkumbachi et al. [7]; Olanipekun 
& Iyiola [10] 

Kesadaran dan pengetahuan lingkungan atau 
energi berkaitan positif dengan kecenderungan 

berperilaku pro-lingkungan, tetapi belum menjadi 
penentu tunggal perilaku aktual. 

Attitude-behavior 
gap 

Fachrudin & Fachrudin [4]; 
Nguyen et al. [9]; Cotton et al. [3] 

Sikap dan niat positif tidak selalu diwujudkan 
secara konsisten dalam energy-saving behavior. 

Faktor psikologis 
Mansor & Low [6]; Fachrudin & 

Fachrudin [4] 

Keyakinan, motivasi, norma, pengetahuan, dan 
perceived behavioral control membentuk proses 

penerjemahan sikap menjadi tindakan. 

Kebiasaan, sosial, 
dan situasional 

Bull et al. [1]; van den Broek et al. 
[17] 

Kebiasaan, proses normatif, keterlibatan teman 
sebaya, umpan balik, dan kondisi situasional dapat 

memperkuat atau menghambat perilaku hemat 
energi. 

Dukungan 
institusional dan 

kampus 

Shafie et al. [13]; Bull et al. [1]; 
Cotton et al. [3] 

Kebijakan, strategi, fasilitas, dan iklim kampus 
menentukan tersedianya lingkungan yang 

mendukung penghematan energi. 
 

Pembahasan 
Environmental Awareness dan Environmental Attitudes 

Environmental awareness dan environmental attitudes menjadi dasar penting dalam 
pembentukan perilaku pro-lingkungan mahasiswa. Mkumbachi et al. menemukan hubungan 
positif antara kesadaran lingkungan dan perilaku pro-lingkungan mahasiswa [7]. Dari 152 
mahasiswa yang diteliti, 109 mahasiswa (71,7%) memiliki kesadaran lingkungan tinggi, 
sedangkan 77 mahasiswa (50,7%) menunjukkan perilaku pro-lingkungan tinggi. Hubungan 
keduanya signifikan, tetapi berkekuatan rendah (r = 0,167; p = 0,041) [7]. Temuan tersebut 
sejalan dengan Olanipekun dan Iyiola yang menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesadaran 
mengenai penggunaan energi berkaitan dengan perilaku energi mahasiswa [10]. Meskipun 
searah, kedua penelitian menempatkan kesadaran pada lingkup yang berbeda. Mkumbachi et 
al. membahas perilaku pro-lingkungan secara umum, sedangkan Olanipekun dan Iyiola 
berfokus pada pengetahuan serta kesadaran energi [7], [10]. Perbedaan proporsi antara 
kesadaran tinggi dan perilaku tinggi pada penelitian Mkumbachi et al. memperlihatkan bahwa 
peningkatan kesadaran tidak selalu diikuti perubahan perilaku pada tingkat yang sama [7]. 
Kesadaran menyediakan dasar untuk memahami konsekuensi tindakan, tetapi penerapannya 
masih bergantung pada kemampuan, kebiasaan, norma, dan kondisi tempat tindakan 
dilakukan. Oleh karena itu, edukasi lingkungan perlu dikaitkan dengan situasi penggunaan 
energi yang benar-benar dihadapi mahasiswa. 
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Attitude-Behavior Gap 
Pola utama dalam sintesis adalah adanya attitude-behavior gap. Cotton et al. menemukan 

bahwa mahasiswa Portugal menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap konservasi energi, 
sedangkan mahasiswa Inggris melaporkan lebih banyak perilaku penghematan energi [3]. Pada 
395 mahasiswa di Kota Medan, Fachrudin dan Fachrudin menunjukkan bahwa belief berkaitan 
dengan penerapan konservasi energi, sementara attitude tidak selalu memberikan pengaruh 
langsung yang signifikan [4]. Dalam konteks green consumption, Nguyen et al. turut 
memperlihatkan bahwa niat positif belum tentu diwujudkan secara konsisten dalam perilaku 
aktual [9]. Perbedaan konteks ketiga penelitian tersebut menghasilkan pola yang sama, yaitu 
ketidaksesuaian antara penilaian positif dan tindakan. Ketiga temuan tersebut menolak 
pemahaman yang menempatkan sikap, niat, dan perilaku dalam hubungan yang sederhana dan 
linear. Sikap positif dapat membentuk kesiapan untuk bertindak, tetapi realisasi tindakan 
bergantung pada faktor yang bekerja setelah sikap terbentuk. Ketika tindakan dianggap sulit, 
tidak didukung kebiasaan, atau tidak sesuai dengan kondisi sekitar, niat dapat berhenti 
sebelum menjadi perilaku. Temuan Nguyen et al. digunakan untuk menjelaskan mekanisme 
kesenjangan niat dan perilaku, sedangkan Cotton et al. serta Fachrudin dan Fachrudin 
memberikan bukti yang lebih dekat dengan konteks energi dan mahasiswa [3], [4], [9]. Dengan 
demikian, attitude-behavior gap menunjukkan bahwa kepedulian belum memperoleh 
dukungan psikologis dan kontekstual yang cukup untuk diwujudkan secara konsisten. 
 
Faktor Psikologis 

Faktor psikologis menjelaskan mengapa mahasiswa dengan tingkat kepedulian yang 
serupa dapat menunjukkan perilaku yang berbeda. Mansor dan Low mengidentifikasi 
keterkaitan sikap, norma, kontrol yang dirasakan, pengetahuan, kebiasaan, dan motivasi 
dengan perilaku penggunaan energi [6]. Fachrudin dan Fachrudin memperkuat pandangan 
multidimensional tersebut dengan menemukan peran belief dalam penerapan konservasi 
energi. Namun, penelitian mereka juga menunjukkan bahwa attitude, perceived behavioral 
control, behavioral intention, dan tanggung jawab tidak selalu memberikan pengaruh langsung 
yang signifikan [4]. Perbedaan kekuatan antarvariabel menunjukkan bahwa faktor psikologis 
bekerja pada tahapan yang berbeda. Pengetahuan dan sikap membantu mahasiswa 
mengevaluasi tindakan, sedangkan keyakinan, motivasi, dan personal norms membentuk 
dorongan untuk bertindak. Perceived behavioral control berkaitan dengan penilaian mahasiswa 
terhadap kemampuan dan kesempatan yang dimilikinya. Meskipun demikian, keberadaan 
kontrol yang dirasakan belum selalu cukup apabila lingkungan tidak mendukung atau 
kebiasaan lama masih dominan. Karena itu, intervensi yang hanya berusaha memperbaiki sikap 
belum tentu mengubah perilaku apabila tidak menyentuh motivasi, persepsi kontrol, dan rasa 
tanggung jawab mahasiswa. Faktor psikologis menjadi penghubung antara kesadaran dan 
tindakan, tetapi bukan penjelasan tunggal atas energy-saving behavior [4], [6]. 
 
Kebiasaan Faktor Sosial dan Kondisi Situasional 

Van den Broek et al. menunjukkan bahwa perilaku hemat energi dipengaruhi oleh proses 
intensional, normatif, situasional, dan habitual [13]. Temuan tersebut menjelaskan bahwa 
penggunaan lampu, pendingin ruangan, atau perangkat elektronik tidak selalu diawali 
pertimbangan sadar. Tindakan yang dilakukan berulang kali dapat berkembang menjadi 
kebiasaan dan berlangsung secara otomatis. Pada tingkat sosial, Bull et al. menemukan bahwa 
umpan balik dan keterlibatan teman sebaya dapat mendukung penghematan energi mahasiswa 
[1]. Dengan demikian, perilaku aktual terbentuk melalui hubungan antara rutinitas pribadi dan 
lingkungan sosial. Kebiasaan dapat mempertahankan perilaku meskipun mahasiswa telah 
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memiliki environmental awareness yang baik. Pada saat yang sama, social norms memberikan 
petunjuk mengenai perilaku yang dianggap wajar dalam kelompok. Ketika teman sebaya 
terbiasa menghemat energi dan memberikan umpan balik, perilaku tersebut lebih mudah 
dipertahankan. Sebaliknya, situational conditions yang mengutamakan kenyamanan, 
membatasi pilihan, atau menyulitkan tindakan hemat energi dapat memperlebar kesenjangan 
antara sikap dan perilaku. Temuan ini menunjukkan bahwa penyampaian informasi saja tidak 
cukup untuk mengubah tindakan yang telah menjadi rutinitas. Perubahan perilaku perlu 
menyentuh kebiasaan, dukungan sosial, kemudahan, dan kenyamanan yang menyertai 
penggunaan energi [1], [13]. 
 
Dukungan Institusional dan Kampus 

Dukungan institusional menentukan apakah mahasiswa berada dalam lingkungan yang 
memungkinkan perilaku hemat energi diterapkan. Shafie et al. menegaskan peran kebijakan 
dan strategi institusi dalam mendukung efisiensi energi di kampus [13]. Bull et al. menunjukkan 
bahwa keterlibatan mahasiswa, umpan balik, dan peran teman sebaya dapat mendukung upaya 
penghematan energi di universitas [1]. Cotton et al. juga memperlihatkan bahwa perbedaan 
konteks kampus berkaitan dengan perbedaan antara sikap dan perilaku penghematan energi 
mahasiswa [3]. Ketiga penelitian menempatkan kampus sebagai konteks aktif dalam 
pembentukan perilaku. Institutional/campus support dapat memperkecil hambatan antara niat 
dan tindakan melalui kebijakan yang konsisten, fasilitas yang mudah digunakan, informasi 
penggunaan energi, dan program keterlibatan mahasiswa. Dukungan tersebut juga membantu 
membentuk social norms karena mahasiswa memperoleh pesan yang seragam mengenai 
perilaku yang diharapkan. Sebaliknya, kebijakan yang tidak terlihat dalam praktik atau fasilitas 
yang tidak mendukung dapat melemahkan sikap positif yang telah terbentuk. Kampus dengan 
demikian berperan dalam mengatur pilihan, kemudahan, dan umpan balik yang diterima 
mahasiswa ketika menggunakan energi. Tanggung jawab penghematan energi tidak hanya 
berada pada mahasiswa, tetapi juga pada institusi yang membentuk kondisi penggunaan energi 
sehari-hari [3], [1], [13]. Secara integratif, energy-saving behavior mahasiswa terbentuk melalui 
rangkaian faktor yang saling berkaitan. Environmental attitudes dan environmental awareness 
menyediakan orientasi awal, sedangkan keyakinan, motivasi, perceived behavioral control, 
serta personal norms mempengaruhi kesiapan bertindak. Pada tahap pelaksanaan, kebiasaan, 
social norms, kenyamanan, kemudahan, dan kondisi situasional menentukan konsistensi 
tindakan. Dukungan institusi membentuk lingkungan yang dapat memperkuat atau 
menghambat seluruh proses tersebut. Keragaman metode dan konteks pada sembilan 
penelitian menunjukkan pola hubungan yang konsisten, tetapi tidak menghasilkan ukuran 
pengaruh yang seragam. Karena itu, pengurangan attitude-behavior gap memerlukan 
pendekatan yang menghubungkan edukasi lingkungan, pembentukan kebiasaan, dukungan 
sosial, kemudahan bertindak, dan kebijakan kampus secara konsisten. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, dapat disimpulkan bahwa environmental 
attitudes dan environmental awareness memiliki peran penting dalam membentuk 
kecenderungan perilaku hemat energi mahasiswa, tetapi keduanya tidak secara otomatis 
menghasilkan energy-saving behavior yang konsisten. Terjadinya attitude-behavior gap 
menunjukkan bahwa perubahan sikap dan kesadaran perlu didukung oleh faktor lain, yaitu 
behavioral intention, perceived behavioral control, keyakinan, motivasi, norma personal dan 
sosial, kebiasaan, kondisi situasional, kenyamanan, kemudahan dalam bertindak, serta 
dukungan institusional dan lingkungan kampus. Dengan demikian, perilaku hemat energi 



JLEB: Journal of Law Education and Business 
E-ISSN: 2988-1242 P-ISSN: 2988-604X 

Vol. 4 No. 2 Oktober 2026 
 

 
Samantha Gloria Nata Charis, dkk. – Universitas Tarumanagara 1462 

mahasiswa tidak dapat dipahami hanya sebagai hasil dari kesadaran atau sikap individu, 
melainkan sebagai hasil interaksi antara faktor individu, sosial, kebiasaan, dan lingkungan 
tempat perilaku tersebut dilakukan. Temuan baru dari sintesis penelitian ini menunjukkan 
bahwa attitude-behavior gap pada perilaku hemat energi mahasiswa dapat dipahami sebagai 
suatu proses yang bersifat multidimensional. Environmental attitudes dan awareness berperan 
sebagai dasar orientasi terhadap perilaku, faktor psikologis dan norma mempengaruhi 
kesiapan untuk bertindak, sedangkan kebiasaan, kondisi situasional, dukungan sosial, serta 
lingkungan kampus menentukan apakah perilaku tersebut dapat diterapkan dan 
dipertahankan secara konsisten. Oleh karena itu, pendekatan yang hanya berfokus pada 
peningkatan pengetahuan dan kepedulian lingkungan belum memadai. Upaya penghematan 
energi perlu mengintegrasikan edukasi lingkungan dengan pembentukan kebiasaan, 
keterlibatan sosial, kemudahan bertindak, pemberian umpan balik, serta kebijakan dan fasilitas 
kampus yang mendukung. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan data dari 
penelitian terdahulu dengan karakteristik metode, partisipan, dan konteks institusi yang 
beragam, sehingga hasil sintesis belum dapat menunjukkan besarnya pengaruh setiap faktor 
secara seragam. Selain itu, penelitian ini tidak mengumpulkan data primer, sehingga belum 
dapat menguji secara langsung hubungan antar variabel pada mahasiswa dalam satu konteks 
perguruan tinggi tertentu. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 
empiris dengan menguji interaksi antara faktor psikologis, sosial, kebiasaan, situasional, dan 
institusional pada konteks perguruan tinggi yang berbeda, sehingga mekanisme terbentuknya 
perilaku hemat energi dan faktor yang paling efektif dalam mengurangi attitude-behavior gap 
dapat dipahami secara lebih mendalam. 
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